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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan proses sains peserta didik kelas VII SMPN 18
Makassar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning materi ekologi. Jenis penelitian
yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif Sampel yang digunakan sebanyak 19
peserta didik SMPN 18 Makassar. Data penelitian ini menggunakan instrumen berupa instrumen tes
pilihan ganda yang sudah divalidasi oleh validator. Data dikumpulkan dengan teknik purposive sampling
yang kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Indikator yang digunakan ada 6 indikator
keterampilan proses sains dasar yaitu; mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur,
menyimpulkan, dan mengomunikasikan. Hasil penelitian diperoleh bahwa bahwa dengan menggunakan
model discovery learning keterampilan proses sains peserta didik kelas VII SMPN 18 Makassar berada
pada kategori sedang, hal ini terbukti dari skor rata-rata keterampilan proses sains peserta didik yakni
8,89. Kategori skor keterampilan proses sains peserta didik yang paling tinggi berada pada kategori tinggi
dengan jumlah 7 orang dan persentase sebesar 37%, kategori sedang dengan jumlah 9 orang dan
persentase sebesar 47%, kategori rendah dengan jumlah 3 orang dan persentase 16%.
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ABSTRACT

This research aims to analyze the science process skills of class VII students at SMPN 18 Makassar
using the discovery learning model for ecological material. The type of research used is descriptive
guantitative. The sample used was 19 students from SMPN 18 Makassar. This research data uses an
instrument in the form of an observation sheet that has been validated by the validator. Data was
collected using a purposive sampling technique which was then analyzed using descriptive statistics.
The indicators used are 6 indicators of basic science process skills, namely; observe, classify, predict,
measure, conclude and communicate. The research results showed that by using the discovery learning
model the science process skills of class VII students at SMPN 18 Makassar were in the medium
category, this was proven by the average score of students' science process skills, namely 8.89. The
highest category of students' science process skills scores was in the high category with a total of 7
people and a percentage of 37%, the medium category with a total of 9 people and a percentage of 47%,
a low category with a total of 3 people and a percentage of 16%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan beserta sistemnya merupakan suatu hal yang dinamis (Mahmudah, 2019),
pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi sumber
daya manusia terutama peserta didik yang dilakukan dengan cara membimbing dan
memfasilitasi proses pembelajaran mereka (Astalini, 2018) mengacu dari hal tersebut
pendidikan bukan hanya berbicara masalah membimbing tapi juga bagaimana membuat anak
anak berilmu pengetahuan, terampil, dan juga kompeten dalam bidang kehidupan masyarakat.

Berdasarkan Penelitian Afrizon, et all (2012) proses pembelajaran di sekolah mengalami
banyak kendala yaitu: (1) Pembelajaran terlalu terpusat ke guru; (2) Masih banyak peserta didik
yang mencontek dan kurang teliti dalam mengerjakan tugas (3) Kecenderungan peserta didik
untuk menerima tanpa menelaah terlebih dahulu materi (4) peserta didik kurang aktif dikelas
(5) Masih terdapat peserta didik yang suka menertawakan teman lain jika disuruh maju.
Melihat situasi ini maka diperlukan sebuah model yang mengharuskan peserta didik untuk aktif
dan juga dapat mengembangkan keterampilan peserta didik khususnya dibidang sains, salah
satunya dengan menggunakan model discovery learning.

Discovery learning merupakan suatu model pemecahan masalah yang akan bermanfaat
bagi peserta didik dalam menghadapi kehidupannya di kemudian hari. Model discovery
learning ini dalam prosesnya menggunakan kegiatan dan pengalaman langsung sehingga akan
lebih menarik perhatian anak didik dan memungkinkan pembentukan konsep-konsep abstrak
yang mempunyai makna, serta kegiatannya pun lebih realistis (llahi, 2012). Kegiatan
penemuan yang dilakukan oleh manusia itu sendiri dan dilakukan secara aktif akan
memberikan hasil yang paling baik, serta akan lebih bermakna bagi dirinya sendiri (Bruner
dalam Sujana, 2014). Model discovery learning pun banyak memberikan kesempatan bagi para
anak didik untuk terlibat langsung dalam kegiatan belajar, kegiatan seperti itu akan lebih
membangkitkan motivasi belajar, karena disesuaikan dengan minat dan kebutuhan mereka
sendiri. Model discovery learning ini menitikberatkan pada kemampuan mental dan fisik para
anak didik yang akan memperkuat semangat dan konsentrasi mereka dalam melakukan
kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran discovery learning terdiri dari enam tahapan, yaitu
kegiatan pemberian rangsangan, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data,
pembuktian, dan menyimpulkan (Tim Penyusun, 2014).

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang sangat penting dan harus
dimiliki untuk setiap peserta didik (Mutmainnah, 2019). Keterampilan proses sains merupakan
runtutan kegiatan yang dilakukan mencari atau memproses hasil yang kemudian dijadikan
pengetahuan untuk dirinya sendiri (Lestari & Diana, 2018). Sedangkan menurut (Fitriani,
2016) keterampilan proses sains (KPS) merupakan keterampilan yang berupaya untuk
mendorong sisa agar menemukan dan juga mengembangkan materi guna untuk mempermudah
pengembangan kemampuan selanjutnya.

Keterampilan proses sains (KPS) merupakan sebuah kegiatan kontekstual, bertujuan
untuk mendeskripsikan sesuatu dengan prosedur yang dibuat secara sistematis guna mencapai
tujuan pembelajaran efektif (Daud, 2018). KPS sangat sering digunakan para ilmuan selama
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penelitiannya (Desstya, 2015). Keterampilan proses sains dibedakan menjadi dua yaitu
keterampilan proses sains dasar dan keterampilan proses sains terintegrasi. Keterampilan
proses dasar yaitu, mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan,
dan mengkomunikasikan. Sedangkan untuk keterampilan proses sains terintegrasi yaitu,
menafsirkan data, mengontrol variable, definisi operasional, hipotesa, percobaan.

Peran keterampilan proses sains dalam belajar mengajar sangat penting dalam
perkembangan pembelajaran peserta didik dikelas. Bukan hanya penting bagi perkembangan
belajar tetapi juga untuk kehidupan sehari-hari, dengan memiliki keterampilan proses sains
diharapkan dapat menumbuhkan dan melatih berpikir kritis dan logis dalam memecahkan
masalah di masyarakat. Adanya proses sains dalam pembelajaran dapat menumbuhkan rasa
ingin tahu dan juga dapat mengembangkan sikap teliti, tekun dan peduli erhadap lingkungan
sekitar. Keterampilan proses sains tidak hanya dapat diterapkan dalam proses pembelajaran
dikelas, namun juga dapat diterapkan di lingkungan sekitar peserta didik yang menjadi bekal
dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Rahayu & Anggreini, 2017).

KPS mempunyai peranan penting dalam proses keingintahuan dan keilmiahan peserta
didik, namun beberapa dari hasil penelitian didapati banyak peserta didik yang memiliki krisis
kemampuan ilmiah yang dapat dilihat dari kemampuankinerja ilmiah peserta didik (Lumbu,
2018). Berdasarkan kebutuhan dan juga kelancaran proses belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPA terutama kompetensi ilmiahnya, maka perlu dilakukan sebuah deskripsi
mengenai keterampilan proses sains dasar peserta didik.

METODE PENELITIAN

Jenis dalam penelitian ini adalah deksriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel yang
digunakan adalah peserta didik kelas VII SMPN 18 Makassar sebanyak 19 sampel peserta didik
dengan populasi 351 peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan pada Mei 2023. Sampel
dikelompokkan menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5 atau 4 peserta didik. Peserta didik diajar
menggunakan model discovery learning yang kemudian diberikan LKPD. Selanjutnya, peserta
didik melakukan penyelidikan atau pengamatan menggunakan alat dan yang disediakan.
Teknik penelitian dilakukan dengan memberikan instrumen tes keterampilan proses sains yang
memuat 20 butir soal pertanyaan pilihan ganda tentang keterampilan proses sains dasar. Data
yang diperoleh dari instrumen tes keterampilan proses sains dan dianalisis menggunakan
analisis deskriptif. Menurut Ningsi (2020) keterampilan proses sains terbagi menjadi dua yaitu
KPS dasar dan KPS terintegrasi. Pada penelitian ini keterampilan proses yang diamati yaitu
keterampilan proses sains dasar. Indikator yang diamati ada 6 indikator yaitu, mengobservasi,
mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan mengkomunikasi.
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HASIL

Hasil analisis deskriptif menunjukkan karakteristik skor keterampilan proses sains
peserta didik kelas VII di SMPN 18 Makassar. Data hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Data Keterampilan Proses Sains Peserta Didik

Statistik Hasil
Jumlah sampel 19
Skor Total 20
Skor Tertinggi 13
Skor Terendah 4
Skor Rata-rata 8,89
Standar Deviasi 2,92
Varians 8,56

Tabel 1 menunjukkan skor keterampilan proses sains peserta didik kelas VII setelah
diajar menggunakan model discovery learning, diperoleh skor tertinggi 13, skor terendah yaitu
4 dari total skor 20 dan skor rata-rata yaitu 8,89 dengan standar deviasi 2,92 serta varians 8,56.
Data kategori skor keterampilan proses sains dinyatakan dalam Tabel 2

Tabel 2. Kategori skor keterampilan proses sains

Interval skor Frekuensi Persentase (%) Kategori
16-20 0 0 Sangat tinggi
11-15 7 37 Tinggi
6-10 9 47 Sedang
0-5 3 16 Rendah
Total 19 100

Tabel 2 menunjukkan kategori skor keterampilan proses sains peserta didik yang paling
tinggi berada pada kategori tinggi dengan jumlah 7 orang dan persentase sebesar 37%, kategori
sedang dengan jumlah 9 orang dan persentase sebesar 47%, kategori rendah dengan jumlah 3
orang dan persentase 16%.

PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di SMPN 18 Makassar kelas VII 4 dengan jumlah sampel
sebanyak 19 peserta didik. Data diperoleh dari soal tes keterampilan proses sains yang terdiri
dari 20 nomor soal pilihan ganda dan terdapat 6 aspek indikator keterampilan proses sains yaitu
mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan
mengomunikasikan. Berdasarkan wawancara guru IPA kelas VII menyatakan bahwa
Keterampilan proses sains peserta didik pada kelas V11 4 masih tergolong rendah dikarenakan
masih banyak peserta didik yang kurang memperhatikan proses pembelajaran.
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Model discovery learning peserta didik menjadi lebih dekat dengan apa yang menjadi
sumber belajarnya, rasa percaya diri peserta didik akan meningkat karena dia merasa apa yang
telah dipahaminya ditemukan oleh dirinya sendiri, kerjasama dengan temannya pun akan
meningkat, serta tentunya menambah pengalaman peserta didik (Putrayasa, 2014). Pendekatan
KPS lebih terfokus terhadap peserta didiknya, semua kegiatan dirancang sedemikianrupa agar
peserta didik melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran ilmiah (Dewi, 2016). Keterampilan
proses sains sangat penting dalam pengembangan keterampilan lain yang lebih tinggi. Menurut
Nata (2009) Peserta didik cenderung lebih suka menerima informasi atau pengetahuan yang
sudah jadi tanpa mencari tahu bagaimana informasi itu dapat dibuat, hal ini tentunya tidak
efektif dalam mencetak lulusan- lulusan yang berkualitas. Tabel 2 menunjukkan kategori skor
keterampilan proses sains peserta didik, yang dimana dijelaskan ada 7 peserta didik yang
berada pada kategori tinggi dengan skor interval (11-15) dengan persentase 37%, ada 9 peserta
didik yang berada pada kategori sedang dengan skor interval (6-10) dengan persentase 47%,
sedangkan pada kategori rendah ada 3 peserta didik dengan skor interval (0-5) dengan
persentase 16%.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model
discovery learning keterampilan proses sains peserta didik kelas VII SMPN 18 Makassar
berada pada kategori sedang, hal ini terbukti dari skor rata-rata keterampilan proses sains
peserta didik yakni 8,89. Selanjutnya tiap kategori skor keterampilan proses sains peserta didik
yang paling tinggi berada pada kategori tinggi dengan jumlah 7 orang dan persentase sebesar
37%, kategori sedang dengan jumlah 9 orang dan persentase sebesar 47%, kategori rendah
dengan jumlah 3 orang dan persentase 16%.
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